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ABSTRAK

Munculnya degradasi moral belakangan ini disebabkan oleh kecenderungan
nafsu pada hal-hal negatif, oleh karena itu diperlukan penyucian jiwa (taziyatun nafs)
untuk membendung hal-hal negatif tersebut. Penyucian jiwa memiliki hubungan
yang lekat dengan pendidikan akhlak, sebab tanpa pengosongan jiwa dari sifat-sifat
yang buruk tentu tujuan pendidikan sebagai sarana pencetak insan yang berakhlak
mulia akan sulit terwujud. Dalam dunia tasawuf terdapat tiga istilah populer yang
berkaitan dengan penyucian jiwa, yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli. Ketiga hal di atas
merupakan syarat mutlak agar dapat memperoleh kesempurnaan akhlak melalui
tazkiyatun nafs.

Persoalan pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana
pemahaman hadis-hadis tazkiyatun nafs menurut pandangan syekh Muhammad bin
Abu Bakar dalam &kitab al-Mawa’iz al-‘Usfurivah dan Bagaimana relevansi
pemahaman hadis Muhammad bin Abu Bakar dalam kitab a/-Mawa’iz al- ‘Usfuriyah
terhadap kehidupan umat Islam pada saat ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode
library research atau kajian kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunujukkan
bahwa di dalam kitab a/-Mawa’iz al- ‘Usfuriyah ditemukan kurang lebih sebanyak 40
hadis yang berkaitan dengan tazkiyatun nafs. Adapun metode syarah yang digunakan
oleh Syekh Muhammad bin Abu Bakar untuk memahami hadis-hadis tersebut ialah
metode 7jmali. Melihat banyaknya hal yang menggiring manusia kepada hal-hal yang
memunculkan penyakit hati. Konsep tazkiyatun nafs (secara umum) agaknya cukup
sulit jika direalisasikan sepenuhnya dalam kehidupan masyarakat Indonesia di era
modern ini. Demikian pemahaman hadis zazkiyatun nafs menurut Syekh Muhammad
bin Abu Bakar mampu menjawab persoalan tersebut, bahwa tazkiyatun nafstidak serta
merta meninggalkan urusan dunia, tetapi terletak pada poin tidak meletakkan urusan
dunia sebagai skala prioritas. Sehingga konsep zazkiyatun nafs dapat diterapkan atau
direalisasikan dalam kehidupan.

Kata kunci: Pemahaman hadis, tazkiyatun nafts, Syekh Muhammad bin Abu Bakar,
kitab al-Mawa’iz al- ‘Usturiyah
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A.

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Islam rahmatan lil ‘alamin dikenal sebagai agama yang membawa ajaran-ajaran
bersifat kedamaian. Rasulullah saw. membawa ajaran tersebut serta menyampaikan
kepada umat manusia agar menjadi petunjuk hidup manusia di dunia dan akhirat.
Diantara ajaran yang disampaikan kepada manusia adalah seruan untuk
menyempurnakan akhlak. Akhlak menjadi suatu pokok permasalahan yang penting
karena berhubungan dengan sikap manusia terhadap sesama makhluk dan terhadap
Tuhannya. Akhlak menjadi pembeda antara satu manusia dengan manusia yang lain.

Akhlak berkaitan erat dengan jasad (fisik) dan juga nafs (jiwa). Dua hal ini
menjadi kesatuan yang substansial karena jasad tidak dapat beroperasi tanpa adanya
nafs. Nafs dan jasad mempunyai hubungan kesatuan yang accident, keduanya tidak
dapat dibagi-bagi karena memiliki substansi yang berbeda.! Dengan demikian
binasanya jasad tidak memberikan dampak pada binasanya nafs. Sehingga nafs akan
tetap kekal meskipun jasad telah rusak setelah terlepas dari jiwanya.?

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problem yang terjadi pada bangsa kita saat
ini. Krisis ekonomi, kepercayaan, serta krisis kedamaian semakin meluas. Berawal
dari munculnya degradasi moral belakangan ini yang disebabkan oleh kecenderungan
nafsu pada hal-hal negatif, maka diperlukan penyucian jiwa (faziyatun nafs) untuk

membendung hal-hal negatif tersebut. Penyucian jiwa memiliki hubungan yang lekat

hlm 36

hlm 37

! Mubasyirah Bakry, “Konsep Nafs dalam Filsafat Islam” Jurnal al-Asas, Vol. V No. 2, Oktober 2020

2 Mubasyirah Bakry, “Konsep Nafs dalam Filsafat Islam” Jurnal al-Asas, Vol. V No. 2, Oktober 2020



dengan pendidikan akhlak, sebab tanpa pengosongan jiwa dari sifat-sifat yang buruk
tentu tujuan pendidikan sebagai sarana pencetak insan yang berakhlak mulia akan
sulit terwujud.

Dalam dunia tasawuf terdapat tiga istilah populer yang berkaitan dengan
penyucian jiwa, yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli. Takhalli adalah membersihkan diri
dari sifat-sifat tercela, tahalli adalah mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji,
sedangkan tajallli adalah memperoleh kenyataan Tuhan.* Ketiga hal di atas
merupakan syarat mutlak agar dapat memperoleh kesempurnaan akhlak melalui
tazkiyatun nafs.

Berdasarkan paparan di atas, pembahasan mengenai pemahaman hadis-hadis
tazkiyatun nafs sangat penting untuk dikaji. Pembahasan tersebut semakin menarik
jika dikaji dengan sudut pandang salah satu ulama yaitu Muhammad bin Abu Bakar.
Melalui kitab karangannya, yakni a/-Mawa iz al-‘Usfiiriyah kita dapat menemukan
sudut pandang baru mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan akhlak

melalui metode tazkiyatun nafs.

. Rumusan Masalah

Fokus utama dalam kajian ini adalah pemahaman hadis-hadis tazkiyatun nafs
perspektif syekh Muhammad bin Abu Bakar yang terrekam dalam kitab a/-Mawa iz
al-‘Usfiriyah. Adapun objek permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pemahaman hadis-hadis tazkiyatun nafs menurut pandangan syekh

Muhammad bin Abu Bakar?

3 Rovi Husnaini, “Hati, Diri, dan Jiwa,” Jurnal Agidah dan Filsafat Islam UIN SGD, hlm. 65.



2. Bagaimana relevansi pemahaman hadis Muhammad bin Abu Bakar terhadap
kehidupan umat Islam?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pemahaman hadis-hadis tazkiyatun nafs menurut pandangan syekh
Muhammad bin Abu Bakar.
2. Memahami relevansi pemahaman hadis Muhammad bin Abu Bakar dterhadap

kehidupan umat Islam.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangsih bagi studi hadis, terutama dalam hal pemahaman hadis-hadis
tazkiyatun nafs.
2. Mengetahui dan memperluas wawasan seputar pemahaman hadis.
D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan bagian integral dari keseluruhan proses penelitian
dan akan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi sebuah penelitian.* Untuk
mempermudah pengumpulan data-data kepustakaan tersebut, penulis membagi telaah
pustaka ini ke dalam dua variabel. Variabel pertama mengenai pemahaman tentang
hadis tazkiyatun nafs dan variabel kedua mengenai syekh Muhammad bin Abu Bakar
dan kitab a/-Mawa iz al- ‘Usfiiriyah.
1. Pemahaman tentang hadis tazkiyatun nafs/penyucian jiwa

Tulisan Hayu ‘Ala Aslami yang berjudul Konsep Tazkiyatun nats dalam Kitab

Ilhya’ Ulumuddin. Dalam tulisan ini disebutkan bahwa hakikat tazkiyatun nafs/

4 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 119.



penyucian jiwa adalah proses penyucian jiwa dari perbuatan dosa serta proses
pembinaan akhlak dalam diri manusia. Ada pun relevansi konsep tazkiyatun nafs
terhadap pendidikan ahlak mengarah pada pembentukan pribadi muslim yang mulia.’

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Khoirul Mustangin yang berjudul Metode
Tazkiyatun nafs (Penyucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran Imam al-Ghazali). Tulisan ini menghasilkan
sebuah fakta bahwa konsep penyucian jiwa melalui ibadah shalat menurut al-Ghazali
didasarkan pada kekhusyukan ketika menjalankan shalat. Dari khusyuk tersebut
menghasilkan beberapa manfaat yaitu, mendekatkan diri kepada Allah, melatih
konsentrasi, serta menimbulkan ketenangan dalam jiwa.®

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Aliyah dengan judul Konsep Tazkiyatun
nafs Ibnu Taimiyah Dalam Perspektit Pendidikan Islam. Dalam penelitian ini
disebutkan bahwa tazkiyatun nafs adalah proses penyucian dan pengembangan jiwa
manusia serta proses pertumbuhan dan pembinaan akhlak mulia dalam diri dan
kehidupan manusia dengan menyeimbangkan pendidikan jasmani dan rohani.’

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Agus Heri Suaedi yang berjudul Konsep
Tazkiyatun nafs Menurut Said Hawwa dan Relevansinya Terhadap Bimbingan
Konseling Islam. Dalam skripsi ini dibahas mengenai metode tazkiyatun nafs

terkandung dalam tatahhur, tahagqug,serta takhallug. Hal tersebut akan menghadirkan

5 Hayu ‘Ala Aslami, “Konsep Tazkiyatun Nafs dalam Kitab /Aya’ Ulumuddin’ (Skripsi,
Salatiga, IAIN Salatiga, 2016), hlm. Ix.

¢ Khoirul Mustangin, “Metode Tazkiyatun Nafs (Penyucian Jiwa) Melalui Ibadah Shalat dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Akhlak (Telaah Pemikiran al-Ghazali)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014), hIm. xi.

7 Aliyah, “Konsep Tazkiyatun Nafs Ibnu Taimiyah Dalam Perspektif Pendidikan Islam” (Skripsi,
UIN Raden Intan, Lampung, 2019), hlm. ii.



rasa takut kepada Allah, rasa berharap, syukur, kenyamanan beribadah serta ikhlas
karena Allah.®
2. Kitab al-Mawa ’Iz al-‘Us fiiriyah

Skripsi yang ditulis oleh Diah Ayu Fatimah yang berjudul Mefodologi Kitab
al-Mawa ’iz al-‘Usfiiriyah Karya Muhammad bin Abu Bakar (Kontribusi Kitab Hadis
Disertai Syarah dan Perkembangan Ilmu Hadis) menghasilkan kesimpulan yaitu hadis
dalam kitab tersebut berjumlah 40 hadis dan setiap hadis yang dicantumkan di
dalamnya tidak menuliskan tema/bab tertentu. Dalam kitab tersebut juga terdapat
keunikan yaitu didominasi hikayat atau kisah yang mengandung hikmah atau nasihat.’

Menguji Otentisitas Hadits dalam Kitab al-Mawa iz al-‘Usfiiriyah, yang
ditulis oleh Siti Nurul Hidayah. Skripsi ini menggunakan metode takhrij al-hadis
dalam meneliti kitab. Setelah melalui pengujian, hanya terdapat dua hadis yang
memiliki sanad berstatus daif.'°

Selanjutnya skripsi yang berjudul Pengaruh Pengajian Kitab al-Mawa iz al-
‘Usfiuriyah Terhadap Akhlak Anggota IPNU-IPPNU Desa Wonocolo Kecamatan
Taman Sidoarjo karya It’alul Mufidah. Skripsi ini menggunakan metode kuantitatif
dengan penelitian lapangan. Ada pun tingkat pengaruh kitab a/-Mawa iz al-‘Us fiiriyah
berdasarkan perhitungan statistik menunjukkan angka 0,50 yang berarti kitab tersebut

cukup memberi pengaruh.'!

8 Agus Heri Suaedi, “Konsep Tazkiyatun Nafs Menurut Said Hawwa dan Relevansinya Terhadap
Bimbingan Konseling Islam” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006).

° Diah Ayu Fatimah, “Metodologi Kitab al-Mawa’iz al-‘Usfiiriyah Karya Muhammad bin Abu Bakar
(Kontribusi Kitab Hadis Disertai Syarah dan Perkembangan [lmu Hadis)” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya,
2020), hlm. xi.

10" Siti Nurul Hidayah, “Menguji Otentisitas Hadits dalam Kitab al-Mawa ’iz al-‘Usfiiriyah” (Skripsi,
IAIN Tulungagung, 2014).

' Tt’alul Mufidah, “Pengaruh Pengajian Kitab al-Mawa’iz al-‘Usfuriyah Terhadap Akhlak Anggota
IPNU-IPPNU Desa Wonocolo Kecamatan Taman Sidoarjo” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 1999).



Sepanjang penulusuran yang dilakukan, belum ada satu pun penelitian yang
spesifik membahas tentang hadis-hadis fazkiyatun nafs dalam kitab al-Mawa iz al-
‘Usfiiriyah. Dari sini dapat terlihat letak perbedaan dan posisi penelitian ini dengan
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan teori syarah hadis dan teori tentang tazkiyatun
nafs yang digagas oleh imam al-Ghazali.
1. Teori Syarah Hadis
Dalam keilmuan hadis terdapat beberapa metode dan pendekatan dalam syarah
hadis klasik dan kontemporer. Metode syarah hadis tersebut di antaranya adalah
tahlili, ijmali, dan muqarin. Sedangkan beberapa pendekatan yang digunakan
dalam kajian syarah dapat berupa pendekatan bahasa, historis, sosiologis, sosio-
historis, antropologis, psikologis, dll.
2. Teori Tazkiyatun nats

Tazkiyatun nafs berasal adari dua kata dalam bahasa Arab tazkiyah dan nafs.
Taziyatun nafs adalah pembersihan atau penyucian sifat /athifah rubbaniyah dalam
diri manusia dari berbagai perangai yang tidak sesuai dengan fitrah manusia.
Bukan hanya membersihkan saja akan tetapi juga membimbing serta mengarahkan
jiwa ke jalan yang diridhoi Allah. Menurut al-Ghazali bersuci itu mempunyai 4
tingkatan:'?
a. Menyucikan lahiriyah dari semua hadas.
b. Menyucikan semua anggota tubuh dari segala kejahatan dan dosa.

c. Menyucikan jiwa dari akhlak-akhlak tercela.

12 Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin. Terj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Penerbit Sinar Baru
Algensindo, 2014), hlm. 49-50.



d. Menyucikan rahasia diri dari selain Allah, dan ini merupakan cara bersuci Nabi
dan kaum shidigin.
F. Metode Penelitian

Agar sebuah penelitian dapat menghasilkan produk, analisis dan kesimpulan
yang baik serta dapat dipertanggungjawabkan, maka diperlukan metode penelitian
agar penelitian tersebut tetap berada pada prosedur dan kaidah yang telah ditetapkan.'3
Oleh sebab itu perlu kiranya penulis menyusun metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian dijelaskan sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan mengenai sumber
datanya, penulis menggunakan cara penelitian kepustakaan (/ibrary research). Kajian
kepustakaan adalah telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang
pada dasarnya bertumpu pada telaah yang kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan
pustaka yang relevan.'* Penulis melakukan riset kepustakaan dengan mengumpulkan
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pemahamahan hadis-hadis tzkiyatun nafs,
metodologi pemahaman hadis perspektif syekh Muhammad bin Abu Bakar, dan kajian
kitab al-Mawa ’iz al-‘Us fiiriyah sebagai sumber utama dalam penelitian ini.

2. Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini penulis membagi sumber data menjadi dua

macam, yaitu sumber data primer dan sekunder:

13 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 67.

4 Ayu Kristiana, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Nasaih Al-‘Ibad Karya Imam Nawawi al-
Bantani dan Relevansinya Dengan Pelaksanaan dan Tujuan Pendidikan Karakter Menurut Perpres No. 87 Tahun
20177 (Skripsi, Ponorogo, TAIN Ponorogo, 2020), 17.



a.  Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab karya syekh Muhammad
bin Abu Bakar yakni kitab al-Mawa ’iz al-‘Usfiiriyah.

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku, artikel, jurnal,
skripsi, tesis, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tema yang akan
dibahas dalam tulisan ini, yakni pemahaman hadis-hadis tazkiyatun nafs
perspektif syekh Muhammad bin Abu Bakar dalam kitab a/-Mawa iz al-
‘Usfiiriyah.

3. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis dengan pendekatan
deskriptif-analitik. Penulis akan mendeskripsikan pemahaman hadis-hadis tazkiyatun
nafs dalam kitab al-Mawa ’iz al-‘Usfiiriyah. Selanjutnya penulis akan menganalisis
data-data tersebut agar diperoleh suatu gambaran yang bermanfaat dari semua data
yang telah diperoleh.!> Semua data yang diperoleh tidak akan berarti apapun jika
peneliti tidak menganalisisnya dan merubahnya menjadi suatu bahasan yang
bermakna.

. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka diperlukan sistematika
pembahasan yang jelas. Adapun detail pembahasan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang yang menjadi
sebab pemilihan topik penelitian ini. Selanjutnya terdapat uraian mengenai rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitiaan, telaah pustaka, metode penelitian, serta

sistematika pembahasan.

15 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha [lmu, 2010), 253.



Bab kedua, berisi tinjauan umum mengenai konsep 7azkiyatun nafs. Penulis
juga menyertakan uraian mengenai definisi penyucian jiwa menurut beberapa tokoh.
Bab ketiga memuat pembahasan mengenai kitab al-Mawa ’iz al-‘Usfiiriyah, ,

sistematika penyusunan, corak, serta kelebihan dan kekurangan kitab tersebut.

Bab keempat berisi analisis pemahaman hadis syekh Muhammad bin Abu
Bakar dalam kitab a/-Mawa ’iz al-‘Us fiiriyah serta metode syarah hadis yang dipakai
beliau di dalamnya. Analisis pemahaman hadis beliau dalam kitab tersebut kemudian

akan diteliti relevansinya dengan kehidupn umat Islam pada saat ini.

Tulisan ini akan diakhiri dengan bagian penutup yang terdapat pada bab
kelima. Bagian penutup ini terdiri dari kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan

saran bagi penulis juga saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan persoalan yang tertuang di dalam rumusan masalah, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Di dalam kitab a/-Mawa’iz al- ‘Usfuriyah ditemukan sebanyak kurang lebih 40
hadis yang terkait dengan pembahasan tazkiyatun nafs. Hadis-hadis ini
meliputi hal-hal yang bekaitan dengan proses pembersihan dan pemurnian
jiwa, mendekatkan diri kepada Allah serta amalan-amalan yang dapat
menjauhkan diri dari neraka juga mendekatkan diri kepada surga.

Hadis-hadis syirik dalam kitab a/-Mawa’iz al-‘Usfuriyah disyarah atau
dijelaskan oleh Syekh Muhammad bin Abu Bakar dengan menggunakan

metode /jmali. Y akni

. Konsep tazkiyatun nafs menurut Syekh Muhammad bin Abu Bakar ialah

membersihakan atau memurnikan diri dari sifat-sifat atau penyakit hati yang
dapat menghalangi manusia ke arah tujuan zikir dan mendekatkan diri kepada
Allah Swt.

Konsep tazkiyatun nafs (secara umum) agaknya cukup sulit dan terkesan
mustahil direalisasikan dalam kehidupan masyarakat Indonesia di era modern
ini. Namun, berdasarkan pemahan hadis dalam kitab a/-Mawa’iz al- ‘Usfuriyah,
konsep tazkiyatun nafs menjadi lebih luwes, yakni dengan tidak serta merta
meninggalkan kepentingan dunia dan tetap meletakkan urusan akhirat sebagai

skala prioritas, sehingga konsep ini dapat diterapkan dalam kehidupan.
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B. SARAN
Penelitian yang penulis lakukan lebih focus kepada pemahaman hadis-hadis
mengenai tazkiyatun nafs yang terdapat di dalam kitab a/-Mawa’iz al- ‘Usfuriyah,
sehingga masih terbuka kesempatan untuk mengkaji kitab ini dari berbagai aspek,

baik mengenai tokohnya, maupun pembahasan yang terdapat di dalamnya.
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